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Abstrak

World Health Organization (WHO) mengatakan angka kejadian hiperemesis gravidarum mencapai 12,5% dari seluruh
jumlah kehamilan di dunia (WHO, 2019). Ketidaknyamanan saat kehamilan sering terjadi pada trimester 1, dengan
angka prevalensi morning sickness sebesar 70-80%. Ibu hamil dengan penyulit di Puskesmas Grogol Selatan sebanyak
120 orang dan hiperemesis menjadi penyumbang terbanyak sebesar 50 orang. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui Efektivitas Essential Oil Peppermint Terhadap Kejadian Morning Sickness Pada Ibu Hamil Trimester 1 di
Puskesmas Kelurahan Grogol Selatan. Desain penelitian ini adalah Quasi Eksperimental pre dan post test with Control
Group Design dengan teknik membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi treatment dengan satu
kelompok pembanding yang tidak diberi treatment, pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
sejumlah 52 sampel yang di bagi menjadi 2 kelompok. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar kuisioner
INVR. Penelitian ini dilakukan pada Juli-Agustus 2023. Hasil penelitian menggunakan uji 7-Test. Hasil penelitian
didapatkan Distribusi Frekuensi Kejadian Morning Sickness pada kelompok eksperimen yang mengalami morning
sickness sedang sebanyak 2 orang ( 7,7% ), morning sickness berat sebanyak 24 orang ( 92,3% ), dan skor pre test
morning sickness berada pada range 16-23 dengan nilai Mean + SD sebesar 19,38+ 1,675 sedangkan skor post test
morning sickness berada pada range 10-17 dengan nilai Mean + SD sebesar 14,15 + 2,014. Pada kelompok kontrol
morning sickness sedang sebanyak 23 orang ( 88,5% ) dan morning sickness berat 3 orang ( 11,5% ) dan skor pre test
morning sickness berada pada range 17-23 dengan nilai Mean + SD sebesar 14,15 + 2,014 sedangkan skor post test
morning sickness berada pada range 17-23 dengan nilai Mean + SD sebesar 19,38 + 1,745. Hasil Uji T-Test menunjukan
nilai p value 0,000 dan nilai ¢ 11.327. Kesimpulan pada penelitian ini ada Perbedaan Morning Sickness sebelum dan
sesudah diberikan intervensi pada Ibu Hamil Trimester 1 di Puskesmas Kelurahan Grogol Selatan.

Kata Kunci : Morning sickness, ibu hamil, peppermint.
Abstract

The World Health Organization (WHO) says the incidence of hyperemesis gravidarum reaches 12.5% of all pregnancies
in the world (WHO, 2019). Discomfort during pregnancy often occurs in the Ist trimester, with a prevalence rate of
morning sickness of 70-80%. Pregnant women with complications at the South Grogol Health Center were 120 people
and hyperemesis was the largest contributor of 50 people. The purpose of this study was to determine the Effectiveness of
Peppermint Essential Oil Against the Incidence of Morning Sickness in Ist Trimester Pregnant Women at the South
Grogol Village Health Center. The design of this study is Quasi Experimental pre and post test with Control Group
Design with the technique of comparing one or more experimental groups given treatment with one comparison group
who are not given treatment, sampling using purposive sampling techniques totaling 52 samples divided into 2 groups.
The instrument in this study used an INVR questionnaire sheet. The study was conducted in July-August 2023. The results
of the study used the T-Test. The results of the study obtained the Distribution of the Frequency of Morning Sickness
Events in the experimental group who experienced moderate morning sickness as many as 2 people (7.7%), severe
morning sickness as many as 24 people (92.3%), and the morning sickness pre test score was in the range of 16-23 with a
Mean + SD value of 19.38 + 1.675 while the morning sickness post test score was in the range of 10-17 with a Mean +
SD value of 14.15 + 2.014. In the moderate morning sickness control group as many as 23 people (88.5%) and severe
morning sickness 3 people (11.5%) and the morning sickness pre-test score was in the range of 17-23 with a Mean + SD
value of 14.15 + 2.014 while the morning sickness post test score was in the range of 17-23 with a Mean + SD value of
19.38 + 1.745. The results of the T-Test show a p value of 0.000 and a t value of 11,327. The conclusion in this study is
the difference in morning sickness before and after intervention is given to Ist trimester pregnant women at the South
Grogol Village Health Center.
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PENDAHULUAN

Morning  sickness di  dunia
memiliki angka prevalensi 70-80% di
setiap kehamilan. Menurut World Health
Organization (WHO) angka kejadian
hiperemesis gravidarum mencapai 12,5%
dari seluruh jumlah kehamilan di dunia
(WHO, 2019). Pada akhir tahun 1990-an
secara konseptual telah diperkenalkan lagi
upaya untuk menajamkan strategi dan
intervensi dalam  menurunkan AKI
melalui Making Pregnancy Safer (MPS)
yang dicanangkan oleh pemerintah tahun
2020 (ICHS, 2020). Ibu adalah
perempuan yang paling berjasa dalam
kehidupan  seorang  anak.  Dalam
penyelenggaraan upaya kesehatan ibu dan
anak merupakan anggota keluarga yang
perlu di prioritaskan. Penilaian terhadap
status kesehatan kinerja upaya kesehatan
ibu penting untuk dilakukan pemantauan.

Daun mint (Mentha piperita L.)
merupakan salah satu tanaman herbal
aromatik penghasil minyak atsiri yang
disebut minyak permen (peppermint oil).
(Ardisela, 2020). MeSastrohamidjojo
(2018), bila minyak permen (peppermint
oil) diproses lebih lanjut akan diperoleh
kandungan menthol. Penyulingan
dilakukan pada 70-80% kandungan
menthol pada minyak permen (peppermint
oil) dengan cara pengurangan tekanan,
sehingga didapatkan bentuk kristal yang
berwarna putih dan memiliki bau khas.
Oleh karena itu, menthol digunakan
secara luas baik dalam bidang obat-obatan
salah satunya untuk mengatasi Nausea
(Michelle, 2019). Penelitian terkait yaitu
penelitian dari  Santi yang berjudul
Pengaruh Aromaterapi Blended
Peppermint Dan Ginger Qil Terhadap
Rasa Mual Pada Ibu Hamil Trimester Satu

Di Puskesmas Rengel Kabupaten Tuban yang
menyatakan ada pengaruh Aromaterapi Blended
Peppermint Dan Ginger Qil Terhadap Rasa
Mual Pada Ibu Hamil Trimester Satu, penelitian
serupa juga digagaskan oleh Putri Setrianingsih
tentang Perbandingan Efektivitas Pengunaan
Ekstrak Jahe Dengan Aromaterapi Untuk
Mengurangi Morning sickness Pada Kehamilan,
dengan hasil ada perbandingan skor Morning
sickness setelah diberikan aromatherapy.

Minyak atsiri merupakan minyak dari
tanaman yang komponennya secara umum
mudah menguap schingga banyak yang
menyebut minyak terbang. Minyak atsiri disebut
juga etherial oil atau minyak eteris karena
bersifat seperti eter, dalam bahasa internasional
biasa disebut essential oil (minyak essen) karena
bersifat khas sebagai pemberi aroma/bau.
Minyak atsiri dalam keadaan segar dan murni
umumnya tidak berwarna, namun pada
penyimpanan yang lama warnanya berubah
menjadi lebih gelap. Minyak atsiri sebagian
besar termasuk dalam golongan senyawa
organik terpena dan terpenoid yang bersifat larut
dalam minyak (lipofil) (Michelle, 2019). Ada
beberapa kelompok dalam masyarakat yang
merupakan kelompok rentan terhadap masalah
kesehatan yaitu ibu hamil, ibu bersalin dan
neonatus. Dimana kelompok ini rentan terhadap
penyakit dan kematian karena persalinan
terutama yang resiko tinggi sechingga upaya
kesehatan lebih ditekankan pada ANC dan PNC.
Ibu hamil yang berada di lingkungan puskesmas
Grogol Selatan sebanyak 994. Angka rujukan di
Puskesmas Grogol Selatan sebesar 120 orang,
diagnosa hiperemisis menjadi penyumbang
angka rujukan terbanyak yaitu sebesar 50 pada
periode Januari — Desember 2022. Berdasarkan
uraian di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Essential Oil
Peppermint  Terhadap Kejadian  Morning
sickness ~ Pada Ibu Hamil Trimester I di
Puskesmas Kelurahan Grogol Selatan”



METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian terdapat
beberapa desain penelitian diantaranya
terdapat Quasi  Eksperimental dan
Eksperimen. Quasi eksperimen adalah
penelitian  yang  digunakan  untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali (Sugiono, 2019). Sedangkan
pengertian metode eksperimen dapat
diartikan  sebagai penelitian untuk
mengetahui akibat dari perlakuan yang
diberikan terhadap suatu hal yang sedang
diteliti ~ (Sugiono,  2019). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan
desain penelitian Quasi Eksperimental
pre dan post test with Control Group
Design. Dimana peneliti akan membagi
2 kelompok untuk membandingkan satu
atau lebih kelompok eksperimen yang
diberi treatment dengan satu kelompok
pembanding yang tidak diberi treatment.

Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil trimester 1 yang
terdaftar di Puskesmas Grogol Selatan
dengan gejala  Morning  sickness.
Metode  yang  digunakan  untuk
menentukan jumlah Responden minimal
dapat menggunakan Rumus Lemeshow
tingkat kepercayaan 95%. Rumus
Lemeshow. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 52 orang yang
dibagi ke dalam group eksperimen
sebanyak 26 orang dan group kontrol
sebanyak 26 orang dengan teknik
purposive  sampling  yaitu  teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2016).

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel
terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan skewness dan kurtosis
dengan hasil skewness 0.164 dan hasil
kurtosis -1.714 dari data tersebut terlihat
hasil tidak melebihi = 3 maka dapat
dikatakan hasil berdistribusi normal.
Maka uji statistis yang digunakan adalah
uji Paired T-Test dan Independent T-test.

Paired T-test digunakan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata skor Morning sickness
sebelum dan sesudah diberikan essential oil
varian peppermint pada kelompok eksperimen
dan pada kelompok kontrol.

Sedangkan Independent T-test digunakan
untuk  mengetahui perbedaan efektivitas
Morning sickness sebelum dan sesudah di
berikan essential oil varian peppermint antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Univariat

Kelompok Kelompok OR P
Variabel Eksperimen Kuntrol varlfue
n Ya n Y
Usia
Thdak Beresiko 2 77 23 BE.S
2112 0,001
Beresiko 24 923 3 11,5
Paritas
Primipara 24 423 3 11
Multipara 2 1.1 12 875 0,914 1,000
CGrandemultipara o 4] 2 1.5
Pendidikian
Dasar 13 50 20 76,9
Menengah 13 50 5 15,2 0,788 0,720
Tinggi 0 0 1 49
Morning Sickness
Sedang 2 7.1 23 8ES
1834 0,000
Berat 24 423 3 115

B. Analisis Bivariat

Skor Morning Sickness Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Min-Max Sud. Dew Min-Max  Std Dev

LETS 1835

1,745

Pre Test

Post Test

EE
EE

E

skor pre test morning sickness pada kelompok
eksperimen berada pada range 16-23 dengan
standar deviasi 1.675 dan skor post test morning
sickness pada range 10-17 dengan standar deviasi
2.014. Sedangkan skor pre test morning sickness
pada kelompok kontrol pada range 17-23 dengan
standar deviasi 1.835 dan skor post test morning
sickness pada range 17-23 dengan standar deviasi
1.745.



a. Efektivitasi Essential oil Peppermint
Terhadap Kejadian Morning
Sickness Pada Ibu Hamil Trimester I
di Puskesmas Kelurahan Grogol
Selatan

Sesuai dengan teori Prawirohardjo
(2019) bahwa mual biasanya terjadi pada
pagi hari, tetapi dapat pula timbul setiap
saat dan malam hari. Gejala-gejala ini
kurang lebih terjadi setelah 6 minggu
setelah hari pertama haid terakhir dan
berlangsung selama kurang lebih 10
minggu. Mual dan muntah terjadi pada
60-80% primigravida dan 40-60% terjadi
pada multigravida. Satu diantara seribu
kehamilan gejala-gejala lain menjadi
berat.

Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Astriana
tahun 2018 yang menyatakan bahwa
frekuensi mual sebelum diberikan lemon
inhalasi aromatherapy diperoleh nilai
rata-rata frekuensi mual lebih tinggi
dibandingkan sebelum diberikan lemon
inhalasi

Berdasarkan tabel 5.3 Rata- rata
skor pre test morning sickness pada
kelompok eksperimen menunjukan nilai
sebesar 19,38 dan rata — rata skor post
test morning sickness pada kelompok
eksperimen sebesar 14,15. Sedangkan
rata — rata skor pre test morning sickness
pada kelompok kontrol menunjukan nilai
sebesar 14,15 dan rata — rata skor post
test morning sickness pada kelompok
kontrol ~ sebesar 19,38. Hasil uji
Independen T-Test didapatkan nilai ¢
11.327 dengan nilai p sebesar 0,000.

Skor morning sickness sebelum dan
sesudah pada kelompok eksperimen
menunjukan perbedaan yaitu skor lebih
rendah setelah diberikan aromatherapy
varian peppermint. Hasil uji dinyatakan
signifikan, berdasarkan analisis data
diketahui ada perbedaan bermakna antara
skor morning sickness sebelum dan
sesudah diberikan aromatherapy varian
peppermint. Adapun penelitian terdahulu
sebagai referensi dalam hasil penelitian
ini adalah Santi (2019) yang menunjukan
bahwa ada perbedaan skor morning
sickness sebelum dan sesudah diberikan
intervensi pemberian aromatherapy. Hal
serupa juga dilakukan oleh Aprianty
(2020) yang menunjukan bahwa ada

perbedaan skor mual muntah sebelum dan
sesudah diberikan aromatherapy.

Hal ini sejalan dengan penelitian Gary
Young (2019) yang menyatakan kombinasi
minyak peppermint dan etanol dilaporkan
secara bermakna mempunyai efek analgetik.
Ditunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kapasitas paru dan kemampuan menghirup
setelah diberikan inhalasi aroma peppermint.
Setelah inhalasi aroma peppermint, kekuatan
aliran udara di hidung meningkat, penulis
berspekulasi bahwa efek ini dapat memberikan
suplai oksigen yang lebih ke otak.

Sesuai dengan teori Prawirohardjo (2019)
bahwa mual biasanya terjadi pada pagi hari,
tetapi dapat pula timbul setiap saat dan malam
hari. Gejala-gejala ini kurang lebih terjadi
setelah 6 minggu setelah hari pertama haid
terakhir dan berlangsung selama kurang lebih
10 minggu. Mual dan muntah terjadi pada 60-
80% primigravida dan 40-60% terjadi pada
multigravida. Satu diantara seribu kehamilan
gejala-gejala  lain  menjadi  berat. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Astriana tahun 2018 yang
menyatakan bahwa frekuensi mual sebelum
diberikan lemon inhalasi  aromatherapy
diperoleh nilai rata-rata frekuensi mual lebih
tinggi dibandingkan sebelum diberikan lemon
inhalasi.

Pada  fisiologis  saat  menghirup
peppermint, hal ini memberikan pengiriman
obat / terapi yang paling cepat dan aman untuk
ibu hamil karena terapi inhalasi peppermint
langsung pada sasaran absorpsinya guna
menghindari efek samping sistemik yang
ditimbulkan dibanding dengan meminum obat /
vitamin. Dibandingkan dengan terapi oral,
terapi ini lebih efektif, dan kerjanya lebih cepat
pada organ dan targetnya, serta tidak
membutuhkan dosis. Teknologi terapan ini
sudah di lakukan di Klaten, Indonesia oleh
Bidan Yessie Aprilia.

Penatalaksanaan mual dan muntah pada
kehamilan tergantung pada beratnya gejala.
Pengobatan dapat dilakukan dengan cara
farmakologi maupun nonfarmakologi. Terapi
non farmakologi dilakukan dengan cara
pemberian aromaterapi. Rasa mual pada awal
kehamilan dapat juga diatasi dengan
menggunakan ~ aromaterapi. = Aromaterapi
memberikan ragam efek bagi penghirupnya,
seperti  ketenangan, kesegaran, bahkan bisa
membantu ibu hamil mengatasi mual. Salah
satu aromaterapi untuk mengurangi rasa mual



adalah aromaterapi Inhalasi Peppermint
(Robin, 2018).

Sesuai  dengan teori  bahwa
Peppermint (Daun Mint) di ketahui bisa
menjadi obat yang aman dan -efektif
untuk mengobati mual dan muntah pada
ibu hamil (Elshabrina, 2019). Menurut
Tiran (2018) menyimpulkan bahwa daun
mint mengandung menthol yang dapat
mempercepat  sirkulasi, meringankan
kembung, mual dan kram. Daun mint
mengandung minyak atsiri yaitu menthol
yang berpotensi memperlancar sistem
pencernaan dan meringankan kejang
perut atau kram karena memiliki efek
anastesi ringan serta mengandung efek
karminatif dan antispasmodik yang
bekerja di usus halus pada saluran
gastrointestinal sehingga mampu
mengatasi atau menghilangkan mual
muntah.

Mual bisa mendorong ibu hamil
muntah berlebihan, tidak bisa makan
dengan baik, kekurangan nutrisi dan juga
resiko gangguan kehamilan. Beberapa
terapi yang digunakan untuk mengatasi
mual diantara nya, terapi farmakologis
dengan menggunakan Vit B6. Suplemen
seperti vitamin B6 dapat membuat ibu
tidak mengalami mual berlebihan.
Vitamin B6 dibutuhkan untuk
menjalankan lebih dari 100 reaksi kimia
didalam tubuh yang melibatkan enzim.
Serta membantu metabolisme asam
amino, karbohidrat, lemak dan
pembentukan sel darah merah. Vitamin
B6 juga berperan dalam pembentukan
neurotransmitter (senyawa kimia
penghantar pesan antar sel saraf) angka
kecukupan vitamin B6 pada ibu hamil
adalah sekitar 2,2 miligram per hari,
Ratih et.al.(2017).

Hasil penelitian didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Santi
(2019) tentang Pengaruh Aromaterapi
Blended Peppermint dan Ginger Oil
Terhadap Rasa Mual Pada Ibu Hamil
Trimester Satu menunjukan aromaterapi
peppermint efektif menurunkan rasa mual
pada ibu hamil trimester satu. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Parwitasari (2019) tentang
perbandingan  efektivitas ~ pemberian
rebusan jahe dan daun mint terhadap mual
muntah pada ibu hamil yang menyatakan

bahwa terjadi penurunan intensitas mual
muntah sesudah pemberian daun mint karena
peppermint berkhasiat mengendurkan dan
melemahkan otot-otot pada saluran pencernaan
sehingga mengurangi mual muntah pada ibu
hamil.

Menurut asumsi peneliti, mual muntah berpusat
pada persepsi oleh ibu hamil, semakin ibu hamil
memikirkan mual muntah, semakin berat juga
mual muntah yang dirasakan, ditambah
kenaikan hormon HCG yang membuat ibu
merasakan mual muntah terutama di pagi hari.
Pemberian peppermint menjadi solusi alternatif
pada ibu dalam mengatasi mual muntah karena
yang peneliti amati setelah ibu hamil menghirup
aromatherapy peppermint,dengan aroma yang
segar dapat membantu memperbaiki suasana
hati dapat dilihat lebih tenang dan rilex,
sehingga dapat membantu mengurangi mual
muntah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ada perbedaan skor pre test morning sickness
pada kelompok eksperimen berada pada range
16-23 dengan standar deviasi 1.675 dan skor
post test morning sickness pada range 10-17
dengan standar deviasi 2.014, sedangkan pada
kelompok kontrol skor pre test morning sickness
pada range 17-23 dengan standar deviasi 1.835
dan skor post test morning sickness pada range
17-23 dengan standar deviasi 1.745.

Saran

Dapat memberikan pendidikan kesehatan
mengenai ketidaknyamanan pada ibu hamil
sesuai teori terbaru serta mengembangkan
teknologi terapan yang sedang marak sehingga
meningkatkan jumlah pasien seperti memberikan
aromatherapy sesuai dengan keluhan yang
dirasaka
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